BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Menusia adalah bagian dari makhluk (ciptasn) Tuhan
yeng menempati posisi terhormat dan dipilih oleh .Tuhan
sebagal wakil-Nys di dunia, Untuk itu Tuhan melengkapi
manusia dengan kelengkapan yang istimewa yang tidak
diberikan kepada makhluk-Nys yang lain, yaitu Dberupa
akal pikiran, Dengan adanya akal pikiran yang di-
milikinys, maka menusia mencapai dera jad tertinggi
disisi-Nya, bahkan melebihi malaikat yang selalu dalam

ketastan kepada-Nysa,
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Tngatlah ketika Tuhznmu berfirman kepada para

malaikat s"Sesungguhnya Aku hendak men jadikan kha-
1ifsh di miks bumi", Mereks berkata:"Mengapa Engkau
hendek menjadikan (khalifah) di muka bumi orang yang
akan membust kerusaksn padanya dan menumpzhkan darah,

padahal kemi senantiasa bertasbih dengan memuji
Fngkau dan mensucikan Engkau ?v, Tuhan berfirman
"Sesumgguq?ya Aku “mengetahu ape yang tidak kamu
ketahui®, '

1. Depag., Al-Qur'an Dsn Terjemehnya, Depag,Jakarts,
1985, p.13. '
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Dengan ketinggian ders jad manusia yang disebabkan
akal pikiran yang diberikan Tuhan kepadanya, membuat
makhluk ;ainldipaksa tunduk kepada manusia mau atau
tidsk maut‘Hal tersebut di tonjolksn dengan  gambaram
yang sangat menakjubkan, yaitu bahwa Tuhan memerintah-
kan pada Malaikat-Nya agar bersujud kepada Adam yang
telsh diberi kehormatan oleh-Nya dengan pengetahuan

benda-bemda, Hal ini berarti menjunjung tinggi martabat

pengetashuan, serta snugerah ketinggisn Kkarena akal
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Den (ingatlah) ketiks Kami berfirman kepada para
malaikat :"Sujudleh kemu kepada Adam", maka sujudlsh
mereka kecuali Iblis; ia enggen dan taka S dan
adalah ia termasuk golongan orang kafir,

Manusia diberi akal pikiran bukan tanpa tujuan,
memusiz diberi akal pikiran agar manusia dapat me-
ngenal, mengerti, memahami dan memanfaatkan alam se-
kitarnys dam akhirnys dapat mengenal Tuhannys, yang
tidek mau menggunsken akal pkirannya tidak layak di-
sebut manusia, bzhkan patut disebut sebagai binatang

yang paling buruk,

2 Marcel A,Boisard, H,M,Rasjidi, Humenisme Dalam
Islam, Bulan Blntang, Jakarta, 1986, P 106

3. Depag., Al-Qur'an Den Terjemahnya, Op.Cit,,p.1h.




Sesungguhnya dalam penciptaan langit den bumi,
silih bergentinya malam dan siang, bahtera vang
berlayar di laut membawa 2pa yang berguna bagi menu-
gia, dan apa yemg Allah turunksn dari laengit berupa
air, lalu dengan gir 1tu Dia hidupkan bumi sesudah
mati ( kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi segala
hewan, dan pengilsaran angin dan awan yang dikendali-
ken entara langit den buml ; sungguh ( terdapat)
tanda-tanda (keesaaﬂ)dan kebesaran Allzh) bagi kaum
yeng memi ki rkannya,

Ve RIS v 22 _ S S =
. L_;»MD@\‘)S\(Q\ VW s A MV s )
3 Chudugateey: ik
_(rr‘:m}hg)p\>
ngesungguhnya, binatang yang paling buruk, menurut
Allsh, ialeh (orang yeng perlaku) tuli,,yang (ber=-
laku) bisu, dan tidsk =Cmau) mengerti?ﬁ)

Dengen akal pikirannya,_pada mulasnya menusia hanya
mampu membuat alat bentu yang sangat sederhana untuk
membantu memenuhi kebutuhan hidupnyé, seperti kapak
batu, pisau deri sisa-sisa tulang dan sebagainys,namun

dengan mempergunakan segenap kemampuan akal plkirannys

mapusia mampu membuat alat bantu yang semakin modern,

b Ipid., p.!0.

; 5. A.M,.Ssefuddin et.al., Desekulisasi Pemikiran:
Landasan Islamisasi, Mizan, Bamdung, 1993, P.22.




seperti gomputer, mobil, pesawat, telepon dan sebagai-

nya, Yang pada giliranya melshirkan kepercayaan yang

perlebihan terhadap akel pikiran, dan pada

membuat manusia menjadiksn akal pikiramny2

akhiraya

" sebagal

ukuran segala-galanya, dideslamnya termasuk kebenaran,

Bagi Ar-Razi, akel zdalzh znugersh Tuhen
penting, Segals sesuatu dapat kita kenal den
baik dan buruk, manfaat den mudarat, benar
semua . ditentukan akal. Dengan akallah manus
mengengl Tuhannya.G)

Sedeng menurut Descartes, saya mempunyai
‘tentang ide "sayé berpikir, maka say2a ada'",
ide ini adalah ide "jelas dan tegas". Dan se
yang savya punyai gebagai ide-ide yang Jjelas
(clare et distincte), itu pasti, Akal budi ,
capai kepastian ini tenpa pertolongan apapum

Den menurut pendapat Al-Farabi, bahwa
dengen daya akal inteleknya serts dengan usa

delam latiham=letihan dan kontenplasi ie dap

Yang amat
gan akal,
dan Dbatal

ia dapat

kepastian
karena

mua hal
dan tegas
ratio,men-

7)

filosof
ha sendiri

at me-

ngadakan komonikasi dengan akal kesepuluh, maks dengan

akal intelek itu mereka mencapai kebenaran,

6';YUnaSril Ali, Perkembangan Pemi kiran

8)

. Felsafi

Dalam Islam, Bumi Aksgra,-Jakarta. 1991, p.2>.

7'.Harry Hamersma, Tokoh=-Tokoh Filsafat

Barat

Modern, Gramedisa, Jaksrts, 1992, P.O.

8. Yunesril Ali, Perkembangan Pemikiran

Falsafi

@alam Islem, Op.Cit., P 18 1.0




Kepercayaan yang berlebihan terhadap_akal pikiran
membuat manusia pada akhirmya berpgndiriaw_ bahwa
dirinya yang peling benar, sedangksn orang lain ada-

1zh salesh, Padahal menghormati pribadi oreng lain

secara terang-terangan diperintahken, bahkan ada
larangen 'mtuk memperolok-olokan orang lain. Pada
waktu yang sama konsepsi tentang tanggung jawab

manusis mengandung kewa jiban untuk mengakui ,memelihara

den menetapkan kehormatan diri sendiri, Delam pandang

an ganda inilah, yakni kehormatan pribadi dan ke-
hormatan sesama, manusiz muslim memahami kehormatan
manusia.g)

Dengan kenyataan tidak semua masalah dapat di
selesaikan akal pikiren, maka hal ini menun jukkan

bahwa akal pikiran manusisa bersifat terbatas,

Bagi Al-Ghazall, dalil-daslil akal saja tidakleh
dapat_untuk.mengenal Tuhan dengan sebenarnys, karensa
pengetahuan akal sangatl terbatas.qﬁ)

.Sementara itu H.Spencer berpendapat bahwa msnusia
;rAsgmafsekali~tidakfberhsk untuk berbicsra tenteng yang

1labi, coe- Kenyataan_tertinggi sama sekali tertutup

. 9. Marcel A.Boisard, H,M Rasjidi, Humanisme Dalam
Islem, op.Cit., p.111, = ‘

0. yunasril Ali, Perkembangan Pemikiran Falsafi
Delam Islam, Qp.CiL., P.72.
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untuk pengertian dan perasaan,11)_

Dan B.Pascal melihat dengan Jjelas bshwa per-
kembangan pemikiran_rasional tidak pernsh akan men-
' ' 12)

jawab pertanyaan-pertanyaan yang paling esensial,
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Kemudien tatkalas dia melihat bulan terbit dia
berkatas"Inilah Tuhanku". Tetapi setelsh bulan itu
terbenam die berkataz"Sesungguhnya Jika Tuhanku tidak
memberi petunjuk kepedﬁﬁg\pastilah aku termasuk
orang -orang yang sesat, .7

B. Penegasan Judul Dan Alasan Memilih Judul

1.

Penegasan Judul

Agar dspat lebih memzhami permasalahan yeng di-
bahas dalam skripsi 4ini, maka penulis berpendapat

bahwa adalah sangat penting untuk menguraikasn atau
memberi penjelasan kata-perkata deri judul skripsi
ini, Adspun uraiken kata-perkata deri Jjudul tulisan
ini adalah sebagai berikut :

Kemampuan 2 Kesenggupan j kecakapan; kekuatan.1“)

. Harry Hamersma, Tokoh-Tokoh Filsafat Barat

Modern, Qp.Cit., p.78...

12, Tpid,, p.17.

13, Depag, Al -Qur'an Dan Terjemahnya, Op,Cit, ,p.199.

14, W,J,S,Poerwadarminta,_Kamus Umum Bahasa

Indones{a, Balai Pustaka, Jakarta, 19972, Pp.(zf.



Yaitu suatu daya yang dimiliki
manusia, yang dengannya manusia
dapet mencapai, melaksanakan j atau
menemukan sesuatu,

Akal

(13

Daye berpikir yasng ades pads manusia
den merupaksn salzh satu days roh
- il L ke wvai V)

yang memakai otak sebasgai alat, ™

Pikiran 16)

Cara berpikir atau memikirksn,

Suatu cers pandang terhadap sesuatu
hal yang dihadepi atau suetu metode
yang digunaken delam memecahkan
suatu masalah,

Manusia

(1]

Pengertian etimologis tentang manu
sia memberi petunjuk tentang
hakekat menusia, Disatu pihak

manusias sdalsh makhluk bumi seperti

makhluk lainnyaj; di lain pihak
manusia melampaui cakrawala bumi
dan mencita-citakan dunia vang

luhur ..., manusia adalah makhluk
yeng memiliki kehidupan spirituil/-

intelektual yeng secars intrinsik

15. Hassan Shadily et,al., Ensiklopedi Indonesia,
Ixhtisr Baru-Van Hoeve, Jakarts, 198, p.1<0 Jiiid 1L,

. 16, W,J.S.Poerwadafminta, Kamus Umum Bahasa
Indonesia, 20p Cit.,, P.753.




tidak bergesntung pade materi.17)

Den yang dimaksud disini islah manu-
yang merpergunaksn metode ilmu pe-
ngetahuan dalam mencapal kebenaren,

n Mencapsl Memperoleh (mendapatken) seeuatu

dengsn ussghaj; mis, mencspai hasil
yeng memuaskan; mencapai kemenang-
an gilang gemilangj; berhasil men=-
capal gelar doktor, 18)

Kebeneran Ade bebersps pengertiamn bensr/ ke-

benarsn menurut bideng peneterapen -
nya, Psda bidang pengetahuen, ads
yang disebut kebenaran logis, ieleh
bila pikiran kits sama sesual
dengan kenyataan yang ditunjuk atau
dimeksudken pengetshuan itu, Benar
disini artinya kesesueien pikiran
dengen kenyatlasii, bile diterepksn
untuk rumusan atau pernyataan-per =
nystaen dari suatu sistem penge-
tahuen, benar artinya bila sesuai
atau konsisten dengan pengetahuan

pengetshuen stau  pernyatsen-per =

. 17. Hassen Shadily et,al.,. Ensiklopedi Indonesis  ,
Op,cit., p.2140 Jilid IV.

18. W.J,S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bshasa
Tndonesia, Op,cit., p.186.
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nyatsan lainnya dalam sistem penge-
tshuen tadi (yang  telah teruji
kebenaraenyza), Arti benar disini
swbenarnya arti sekunder,Seringkali
orang mengzatakan benar untuk sustu
keyakinan atau pendapat yang belum
sepenuhnyz terbukti atsu veng
sukar untuk dibuktiken, Suatu teori
stau 2nggapan sering sudeh diksata-
ksn benar apsabila teori dan anggap-
an itu dalem praktelnya "berjalen "
atau bekerje baik, Pandangan bener
dsisni lebih pregmstis, dslem art 1
pembuktian benar tidaknya diambil
dari askibet atau konsekuensi
prektisnya atau kegunaannye,qg) Dep
yang dimzksud dengan kebenaran di-
dalam tulisan ini sdeslsh kebensra n
absolud, yszitu kebenarn yang tidak
mungkin dibenteh lagi karena
tidak mengandung kemungkinan- ke-
mungkinen lein, den kebeners ini
tidek terikst rueng,wzktu den ke-
Jadien,

9. Hessen Shadily et,a2l,, Insiklopedi Indomesis ,
Op,cit., p. 443 Jilid I,
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Deri ursizn keta-perksta distes, msks penulis

dslem skrpsi ini a#m mencobz mengungkap kemampuan

manusia dengsn segenap daya akal pikirannya dengsan

melalui jelen ilmu pengetshuen untuk szmpsi  kepada

kebenaran, serta menilai kebenaran yang dicapai

dengan Jjalan tersebut,

2. Alasen memilih Judul

Adapun sebsb-sebsb yang mendorong penulis untuk

memilih menulis skripsi dengan Judul yang tertulis

dihalamzn depen adalah ¢

a,

Akel pikirsn menusia den mesterinya edalsh
bshasan ysng menarik penyeldiksn shlighli filsafe
dari segela penjuru dunias, baik deri dunia Barat
maupun deri dunis Timur, Begitu pule depggan
kebenaran, benyak diksji dan didefinisiken oleh
banyak shli dariberbagai disiplin ilmu, mulei
dari zsmen Sokrates sempsi sest sekarsng ini. Ke-
dus mesalsh ini, yakni aksl pikirsn den ke -
benarsn, merupaksn mesalah ysng tidsk pernsh
selesai dibshass, sejak mulsi zemen klasik ( sebelw
masehi) sempei zaman medern sekarsnghini, mesih
tetep menarik untuk dibshas den dibicarsksn, ka-
rena sampai sest ini belum ada Jewaban yang
dapat memuasksn semus pihak,

Dslem Al-Qur'an diceritaksn bahwa Nabi Ibrzhim
dapat menemuksn Tuhannya diksrengken Tuhen
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berkehendak untuk memperkenalkan diri dan  mem:
beri petunjuk kepsdenya, Deri sini depat diambil

pengertian bshwe kemempuen sksl pikirsn manusi:c

bersifet terbatas, dan kelau kite 1lihat dari
sejareh dengen berdaszrken 1ilmu pengetahuar
yang didapetkannys manusia hanya dapat sampai

kepada gambaran dan pengetehuan yang bersifat
sementara den tidak ssmpai kepada suatu kepastian

c. Keingin teshusn penulis terhadap kemampuan akal
pikiren menusia delem mencari den menemukan apsa
yang disebut kebenaran,

C. Rumusan Masalah

Deri ursisn delam penegassn Judul serts letar
belakeng pembshasan, meks penulis melakuksn perumusan
masalsh, ysng mena hzl ini &aken berfungsi sebagai
out line stau garis batas pembzhasen agar penulis tidal
menyimpang dari tujusn pembzshasan semula, Adapun
rumusan masalah itu adalah sebagai berikut :
1, Begaimana cara akal pikiran memperoleh ilmu  penge-

tshuan yang dipakeisebsgai dasar dalam pengambila b
keputusen tentsng kebenarsn,
2, Apsksh kebenarasn tu dan bagemene meszlah-mesalehnys,
3, Bagaimenas hakekst kebenarsn yang dicepai menusia.

D, Tujuen Yang Ingin Dicepszi

Adspun tujusn ysng inghn dicepsi penulis dalem
penulisan skripsi ini adslsh :
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1, Untuk mengetshui lebih mendalam tentang kemampuan

ekel pikirsn menusia dalam mendapatkan ilmu penge-

tshuen yeng dipakei sebagail landsssn guna mengambil

keputusen mengenai kebenaran,

2. Untuk lebih memshami dzn mengetahui kebenaran den

mesalsh-masalahnys,

3, Untuk mengetahui dan menemukan hakekat kebenaran

yeng dicspasi menusia yang sesungguhya,

E, Metode Pembeh&asan Den Sistematikes Pembahasan

1. Metode Pembahssan

Delam penulisan suatu kerya ilmieh haruslsh ne-

rupefjen hasil penyelidikan ilmiah, wntuk itu di-

lakuken langksh-langksh sebagai berikut $

a,

c.

Sumber data :

Berdssarken pads later belakang masalah berikut
obyek permasalahén yang ada, maka riset dzleam
penulisen ini adslsh riset kepustaksen ( library
resespch) ateu studi littere, yaltu data-dete
yang diperlukesn aksn dicari den di kumpul kan
deri buku-buku dan tulissn-tulisan yang ber-
keitan dengen permesalahan yang ads,

Pengumpulan dets 3

Dengen menggunaken metode selektif ysigu metode
pengumpulan data dengan Jjalan menyeleksi dats
data gang berkaitan dengan permssalesh yang ada,

Metode enslisa dsta <
12



Untuk memberiksn uraian yang bersifat
generalgsasi, maupun spesifikasi sehinggs depat
diperoleh kesimpulen yang lending pada per-
mesalshen, maks dipergunzkn metode 2
1, Deduksi ¢ Ysitu dari pengertian umum di-
buet eksplitesi den penerapan
lebih Msusus.zj)Atau penulis
berengkat dari pengetahuen yang
sifatnya umum, bertitik tolak
pade pengetshuan yang umum itu
penulis hendak menilai kejadian
khusus.zq)
2. Induksi . Ysitu bersngkat deri fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peris*tiwa
yang konkret, kemudian deri fakta
fakta stau peristiwa y&ng khusus
konkret itu ditaerik generalgsasi
generzlisesi yang mempunyai sifast
umum.zz)Atsu kegisten budi, di-

menz kite menyimpulkan - behwa

0. Anton Bakker, Chaeris Zubeir, Metodologi Pe-
pelttien Filsafet, Kenisius, Yogyazkerts, 1550, p.LkL.

2. Sutrisno Hadi Metodologi Research, Andi Offset,
Yogyskaerte, 1987, p. b2 JiTa T,

2E. Ibid,, p..42 Jilid I.
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aps ysng kita ketshui benarauntu
kasusuatau kasus-kasus khusus
Juga akan benar untuk semua kasu
yang serupe dengen yang tersebu
delsm hsl-hal tersebut tadi.23)

%z, Komparasi

Y=itu membepdingkan antara  sat
pemikiran atesu pendapsat dengéa:
pemi kiran stau pendspat laia
dalam masalah yang sema,

L, Deskriptif ¢ Ysitu membahasakan atau meng-
gambarken permesalahan-permasalah
an deri pembzheszn yang ada, agar
didapat pemshaman bsaru yang

bersifat mantap,

2, Sistematikas pembahssan

Sistematika pembahasan ini berupa rencana pem-
bshesan bsb demi bab, sehingge secara keseluruhan
aken merupaken penjabaran dan kesimpulan dari

permesalshan-permssaslshan veng dibzhzs dalam tulis-
en ini, den menjadiken tulisan ini berupsa susunan
yang sistematis, bulat dab utuh, Adapun sistematiks
pembshasan tersebut sdalsh sebzgsi berikut :

Bab I PENDAHULUAN, ysng emeliputi :

Latar Belekang Mssalsh < Penegssan Judul

23. R.G,Soekedi jo, Logiks Desar, Gramedia, Jzkarts,
1991, p.bL3.
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Bab

Bab

Bab

Bab
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Den Alesen Memilih Judul - Rumusan Mesaleh
Tujusn Yeng Ingin Dicepai - Metode Pem~
bshasan Den Sistematiks Pembahasan,

AKAL PIKIRAN DAN ILMU PENGETAHUAN, yang

meliputi ¢

Akal Pikiran, yang terdiri desri @

- Pengertian - Daya-daya yang dimiliki aka
Proses berpikir - Bentuk-bentuk berpikir
Tingkst-tingkst berpikir - Kecerdaseanm,

Flmu Pengetahuan, ysng terdiri dari :

- Pengertisn ilmu pengetahuan = @aras menu-
gga memperoleh pengetshusn - Obyek ilmu

pengetshuan - Teori ilmu pengetahuan

Tingkat-tingkat pengetashuen = Cabang
cabang ilmu pengetahuan - Metode ilmu
pengetahuan,

KEBENARAN, yeng meliputi :

Pengertien - Tingkstan Kebenaran - Tolak
Ukur Kebenaren - Teori Kebenaran -Institut
Kebenaran,

Analisa, yeng meliputi :

Aksl Pikiren Den Ilnu Pengetshuen -  Ke-
benaren Ysng Dicapai Akel Pikiren,

V KESIMPULAN,
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